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ABSTRAK

Kehidupan merupakan suatu hal yang pasti bagi setiap manusia yang terlahir ke
dunia. Manusia dalam perjalanan kehiduparmya membutuhkan banyak hal untuk
melengkapi hidupnya dan arahan untuk membantu manusia menemukan jalan
kebahagiaan dalam hidupnya. Manusia juga bersifat sosial, maka dari itu manusia
membutuhkan manusia yang lain untuk hidup secara berdampingan, maka dari itu
diperlukan adanya pembentukan kelompok kecil yang disebut keluarga untuk
membentuk kelompok yang lebih besar yang disebut masyarakat. Kehidupan
kelompok kecil dan besar sama-sama membutuhkan suatu arahan yang berbeda.
Arahan yang berasal dari agama yang dianutnya. Agama kemudian membentuk
tujuan-tujuan dalam ajarannya dan Islam merupakan agama yang mempunyai tujuan-
tujuan ajarannya yang terbentuk dalam konsep yang disebut magasid syari‘ah.
Magqasid syari‘ah yang akan membantu kelompok besar dan kelompok kecil dalam
kebahagiaan hidup.

Kehidupan yang baik dalam kelompok kecil (keluarga) sangat berpengaruh pada
kehidupan kelompok yang besar (masyarakat). Maka kehidupan keluarga dalam
penelitian ini sangat penting untuk dikaji. Penelitian ini memfokuskan pada
kehidupan keluarga poligami yang diketahui menimbulkan persoalan. Fokus
penelitian ini merujuk pada kehidupan polgami pada keluarga miskin. Kehidupan
poligami pada empat keluarga miskin dilakukan di dua kecamatan yang berbeda
yang terletak di kabupaten Boyolali Jawa Tengah sebagai contoh kasus nyata yang
tengah terjadi di masyarakat kita. Penelitian kemudian menggunakan pendekatan
maslahah dengan memadukan teori-teorinya. Teori yang telah terumuskan dalam
konsep maqasid syari‘ah kemudian dielaborasi kembali oleh penulis untuk
disesuaikan dengan konsep yang terbaru yang jelas tidak lepas dari konsep dasar
magqasid syari‘ah itu sendiri (penjagaan agama, jiwa, akal, harta dan keturunan).

Hasil penenelitian menunjukan bahwa kehidupan keluarga poligami pada keluarga
miskin jauh dari keluarga ideal dan rentan timbulnya krisis keluarga. Keluarga ideal
yang memainkan laki-laki sebagai suami yang berperan sebagai pencari nafkah,
pemberi pendidikan, menjadi teladan yang baik dan pemberi kasih sayang serta
kebahagiaan bagi setiap individunya. Sedangakan krisis ke/uvarga yang terjadi pada
kehidupan keluarga poligami disebabkan oleh kurangnya dasar pembangunan agama,
sosial, budaya dan ekonomi yang menyebabkan anggota yang terdapat dalam
keluarga seperti ini jauh dari komunikasi yang baik diantara sesama anggota
keluarga, sikap egosentrisme dan persoalan yang terjadi dalam setiap kehidupan
poligamipada keluarga miskin.

Key Word: Magqasid Syari‘ah, Kehidupan, Keluarga, Poligami, Miskin
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
) Ta ap Te
Il sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
; Kha Kh Ka dan ha
J Dal D De
K zal Z Zet (dengan titik di atas)
I Ra R Er
) Zai /A Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
U sad S Es (dengan titik di bawah)
L d d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za V4 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
'& Gain g Ge
s Fa F Ef
&3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em




O Nun N En
E Wau w We
N Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah a A
Kasrah i I
S dammah u U
Contoh:
(Jad : fa‘ala
3,55 : zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
d Fathah dan ya Al adani
e, Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
el kaifa
d - haula




3. Maddah

Xi

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
i) Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

s Kasrah dan ya i i dan garis di atas
9 s dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh

Ja : qala

=) : rama

d=\§ : qila

3)9-’ : yaqula

4. Ta Marburah
a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah

dan dammabh, transliterasinya adalah huruf t.
Contoh:

4l ) : madrasatun

b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati

transliterasinya adalah huruf h.
Contoh:

o -

als : rihlah

atau mendapat harakat sukun,

c. Ta Marbutah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut

dipisah maka transliterasi ta marbutah tersebut adalah huruf h.
Contoh:

el 4y,

: raudah al-atfal



Xii

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan
dengan tanda (). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa
dua huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut.

Contoh:

<@

L‘-‘) : rabbana

Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Contoh:

@

Cadll - asy-syams
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Contoh:

2wy
oaall :al-gamaru

Hamzah
a. Hamzah di awal
Contoh:

t}lu—oi > umirtu
b. Hamzah di tengah
Contoh:
UJig—’ : ta’khuziina
c. Hamzah di akhir
Contoh:

2o T

¢ :syai’un

Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf



xiii

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan
bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

Sy JED Lol : - Fa aufii al-kaila wa al-mizana

- Fa auful-kaila wal-mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti
yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

JL, Y 384 G5 0 Wa ma Muhammadun il1a rasilun.



KATA PENGANTAR

?S‘A-W)X\Q‘“;j)s\‘&‘\?"“f’
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Segala puja dan puji syukur terpanjatkan hanya untuk Allah Swt atas limpahan
karunia dan rahmat-Nya kepada penulis yang berhasil menyelesaikan penelitian
akadamik dalam satu bentuk karya tulis ilmiah (tesis). Salawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang selalu mengajarkan
kepada umatnya untuk menuntut dan menyusun keilmuan yang bermanfaat bagi

umat yang lainnya.

Penyusunan karya (tesis) ini dimaksudkan untuk memberi kontribusi keilmuan di
bidang hukum keluarga Islam. Penelitian berjudul “Kehidupan Poligami Pada
Keluarga Miskin” juga bertujuan untuk memenuhi tugas akhir akademik pada
program studi Hukum Islam dalam Konsentrasi Hukum Keluarga Pascasarjana UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penulis menyadari banyak pihak yang telah memberikan bantuan baik moril maupun
materiil atas terselesainya karya ini. Maka penulis mengucapkan terimakasih dan

penghargaan setinggi-tingginya atas bantuan dalam proses penyelesaian tesis ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama yang memberikan rahmat bagi seluruh
makhluk yang ada di bumi. Salah satu bentuk rahmat yang ditemakan dalam Islam
bagi makhluk-Nya adalah perkawinan. Perkawinan merupakan salah satu unsur
yang penting dalam Islam. Sebuah hadi5 menyebutkan bahwa perkawinan
merupakan setengah dari ibadah yang akan membawa kesempurnaan hubungan

antara hamba dengan Tuhannya.

Ll Caalll o Rl o) Cias JaSil o8 2555 (e sads adle il Lia il Juy Q8

“Rasulullah Sallallahu’alaihi Wasallam bersabda: barangsiapa menikah,
ia telah menyempurnakan setengah agamanya, maka hendaknya ia
bertagwa kepada Allah untuk setengah sisanya”

Al-Qur’an melalui ayat-ayatnya banyak menyebutkan aturan-aturan terkait
masalah perkawinan. Abd al-Wahhab Khallaf menyiratkan bahwa ayat yang
berkaitan dengan hukum keluarga atau aturan perkawinan sebanyak 70 Ayat.?
Pendapat lain menyebutkan ayat yang mengatur masalah perkawinan tidak kurang

dari 80 ayat.?

'Imam Muslim, Sahih Muslim (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub Arabiyyah, t,t.), 1:594.
Diriwayatkan oleh Anas bin Malik.

*Khoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga (Perdata) Islam
Indonesia (Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2007), hlm. 63.

*Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Gender bekerja sama dengan Peserikatan Solidaritas Perempuan dan The Asia Foundation,
1999), him. 1.



Seluruh ayat tersebut mengatur segala bentuk permasalahan yang sering
terjadi dalam sebuah perkawinan. Tujuan lainnya adalah untuk memberikan
pedoman bagi manusia dalam menjalani pola hubungan yang baik dalam
perkawinan agar senantiasa mendapatkan ridlo dari Allah. Ulama Islam
merumuskan ketentuan tersebut ke dalam beberapa pemetaan peraturan pada
Negara-negara Islam. Pemetaan peraturan Islam Indonesia sudah secara baik
merumuskan ayat-ayat perkawinan tersebut ke dalam bentuk kompilasi dan UU
untuk dipedomani seluruh muslim di Indonesia pada masa Orde baru.* Salah satu
topik pembahasan dalam rumusan UU perkawinan adalah poligami. Poligami

sendiri merupakan materi pembahasan yang difokuskan dalam penelitian ini.

Poligami adalah isu yang sudah lama dibicarakan di berbagai forum baik
formal maupun non-formal. Jauh sebelum Islam datang poligami sudah banyak
dipraktikkan oleh masyarakat Jazirah Arab, bahkan dengan jumlah istri yang tidak
dibatasi.” Sejarah mencatat bahwa banyak tradisi agama yang sudah lama
mengumandangkan isu-isu poligami. Agama Hindu menceritakan perkawinan
dewa mereka yang memiliki ratusan istri.° Islam menganjurkan para muslim
untuk menikahi para janda pada masa perang uhud. Seiring perkembangannya

poligami sedikit demi sedikit dibatasi jumlahnya. Sesuai dengan petunjuk

* Adapun rumusan Undang-Undang tentang Perkawinan tersebut terpetakan ke dalam
pasal-pasal berikut ini: Dasar perkawinan pasal 1-5, syarat perkawinan pasal 6-12, pencegahan
perkawinan pasal 13-21, batalnya Perkawinan pasal 22-28, perjanjian perkawinan pasal 29, hak
dan kewajiban suami-istri pasal 30-34, harta benda dalam perkawinan pasal 35-37, putusnya
perkawinan pasal 38-41, kedudukan anak pasal 42-44, hak dan kewajiban antara orang tua dan
anak pasal 45-49, perwakilan pasal 50-54, ketentuan-ketentuan lain pasal 55-63, ketentuan
peralihan termasuk di dalamnya mengenai isu poligami pasal 64-65. Undang-Undang No. 1 Th.
1974.

> Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, hlm. 3.

% Moh. Sodik, Menyoal Keadilan dalam Poligami (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009),
hlm. 1.



kandungan surat an-Nisa’ ayat 3, Nabi Muhammad melakukan perubahan secara

radikal.

” Perubahan itu bertujuan untuk membatasi jumlah perempuan yang dapat

diperistri oleh suami, yaitu dari tidak terbatas menjadi empat istri saja, dan

menerapkan syarat yang ketat bagi pelaku yang hendak berpoligami.® Hal ini

sejalan

serupa:

dengan firman Allah yang tertera dalam al-Qur’an pada surat an-Nisa’:

VI alid b s iy e eludll (o o0 Ua le ) a8 il 3 ) shauds Y1 2388 )
%) g3 3l el Silayl Sleba 5} 5an) g8 1 glaas

“Dan jika kamu takut berbuat adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita(lain) yang kamu
senangi:dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut untuk berbuat adil,
maka kawinilah seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikianlah yang lebih dekat pada tidak berbuat aniaya”.

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmizi menyebutkan hal yang

plugagle Al Lo il o s axa Galdd agla W) 85 guui e 4l alu) 888 o (Bl ()

10 Gee L)) iy 0
“Dari Gailan bin Salah al-Sagafi yang masuk Islam tetapi dia memiliki
sepuluh orang istri di masa jahiliyyah dan seluruh istrinya ikut masuk

Islam bersamanya. Maka Rasulullah SAW memerintahkannya untuk
memilih empat orang istri di antara mereka. ”

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud:

Jad | alugagle ) Lo il @l & S8 3 g () W (g die g el 1 JB ganl) caa g JUB

Maale il ol 5 eyl gie ia) calug e ) e )

" Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, him. 4.

¥ Ibid.

? An-Nisa’ (4): 3.

10 Abi “Isa Muhammad bin Tsa bin Surah, a/-Jami* as-Sahih (Sunan at-Tirmizi) (Beirut:

Dar al-Fikr, t.t.), I1I: 435. Diriwayatkan pula oleh Ibn Majah, Ahmad bin Hibban, Syafi‘i, Baihaqi
dan menyatakannya sebagai hadis sahih.



“Wahab bin al-Asadi berkata: aku masuk Islam dan aku punya delapan
orang istri. Aku menuturkan hal itu kepada Rasulullah Saw. Beliau
bersabda: pilihlah empat orang istri di antara mereka. ”

Avyat tersebut berdampak terhadap ketentuan yang diterapkan di Indonesia.
Undang-Undang perkawinan Indonesia menyebutkan bahwa pengadilan hanya
memberikan izin poligami kepada suami: (1) Istri tidak dapat menjalankan
kewajibannya, (2) Istri memiliki cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan, dan (3) Istri tidak dapat melahirkan keturunan.'? Ketentuan-
ketentuan masih harus dibuktikan dan mencari jalan keluarnya terlebih dahulu
secara sungguh-sungguh. Beberapa pandangan yang mengatakan bahwa alasan-
alasan di atas bersifat diskriminatif dan memojokkan perempuan yang terpaksa

memberikan izin poligami dan memaksanya untuk menerima kekurangan.®™

Ketentuan lain terkait poligami adalah: Adanya persetujuan dari istri
sebelumnya, adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin hidup semua istri
dan anaknya, dan menjamin bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri
dan anak-anaknya.!* Banyak permasalahan terkait jaminan kepastian berlaku adil
dan mampu memenuhi kebutuhan para istri dan anak-anaknya oleh suami dalam

berpoligami. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 129:

15 AdlallS W 5,35 Jaall JS ) shea Sl s ya shg bl 1 sland ol | gaadaio ol g

" Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’an As-Sijistani, Sunan Abu Dawud (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), 1I: 248-249. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Baihaqi sekaligus
menyatakannya sebagai hadis sahih.

"2 Pasal 4 ayat (2), UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

BRosyidah Rachmawati, Wacana Poligami di Indonesia, editor Rochayah Machali
(Bandung: Mizan Media Utama, 2005), hlm. 24.

' Pasal 5 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.

"> An-Nisa’ (4):129.



“Dan sekali-kali kamu tidak akan dapat berlaku adil diantara istri-istrimu
walaupun kamu sangat ingin melakukannya. Karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung kepada seseorang (istri yang kamu cinta) sehingga
meninggalkan yang lain terkatung-katung...”

Penulis berpendapat bahwa definisi adil adalah sesuatu yang sangat sulit
untuk didefinisikan dan tidak hanya sebatas 50% dibanding 50%. Sedangkan
mampu merupakan definisi yang relatif bagi pelaku poligami dalam memberikan
jaminan kehidupan dan realita pelaksanaan poligami. Realitas sosial menunjukkan
adanya keluarga poligami dengan tingkat ekonomi rendah dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya serta keluarganya. Indeks kemiskinan dunia yang didasarkan
pada bank dunia menunjukan bahwa seseorang dikatakan miskin jika memiliki
pendapatan minimal Rp 540.000,-/orang/bulan.'® Keluarga yang dikepalai seorang
suami tentu akan mempunyai tolak ukur standar pendapatan lebih besar untuk
pertanggungjawabannya dalam memenuhi kebutuhan setiap anggota keluarganya.
Jika data proverty line menurut bank dunia di atas menjadi rujukan dalam
perekonomian keluarga, keluarga yang mempunyai pendapatan minimal atau di
bawahnya akan mengalami banyak kesulitan dalam usaha untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, terlebih hal itu jika terjadi pada keluarga poligami yang

sangat rentan terjadi konflik internal antar anggotanya.

Realitas sosial menunjukkan bahwa ada beberapa keluarga poligami yang

tingkat ekonominya rendah dengan jumlah istri lebih dari satu dan jumlah anak

Ali Khomsan, “Menggugat Ukuran Kemiskinan”,
http://www.unisosdem.org/article_detail.php?aid=9799&coid=2&caid=30&gid=2, diakses pada
tanggal 12 November 2014.



http://www.unisosdem.org/article_detail.php?aid=9799&coid=2&caid=30&gid=2

lebih dari dua.'” Contoh realita tersebut terjadi di daerah Boyolali kecamatan
Karanggede dan kecamatan Klego sedikitnya terdapat empat keluarga poligami
dengan tingkat ekonomi rendah. Keluarga (a) memiliki dua istri dan sembilan
anak dengan pekerjaan suami sebagai penjual ketupat tahu. Keluarga (b) memiliki
dua istri dan tujuh orang anak dengan pekerjaan suami sebagai guru honorer.
keluarga (c) memiliki dua istri dan lima orang anak kandung dan dua anak tiri
dengan suami yang tidak memiliki pekerjaan. Keluarga (d) memiliki empat istri

dan enam orang anak dengan pekerjaan sebagai tukang parkir.*®

Penulis menjadikan kasus di atas sebagai objek penelitian dalam tulisan ini
dengan melihat kondisi kehidupan keluarga poligami dilihat dari segi maslahah
yang menjadi tujuan pensyari ‘atan Islam serta melihat tujuan pernikahan dalam
mewujudkan keluarga sakinah, mawwadah dan rohmah. Penelitian ini menarik
untuk dijadikan bahan penelitian mengingat problem keluarga yang diakibatkan
poligami selalu segar untuk dibahas dan dikaji solusi terbaiknya dalam
mengurangi angka-angka masalah keluarga. Berdasarkan fenomena tersebut
penulis merasa tertarik untuk mengkajinya dalam sebuah penelitian yang
berbentuk karya ilmiah tesis yang berjudul “Kehidupan Poligami pada Keluarga

Miskin.”

"7 Sesuai dengan program pemerintah (Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional/BKKBN).
'8 Pra survey awal dilakukan pada tanggal 4 November 2014.



B. Rumusan Masalah

Latar belakang di atas merupakan dasar perumusan problem akademik
yang difokuskan pada kehidupan para pelaku poligami beserta kehidupan para
anggota keluarga yang terdapat di dalamnya. Secara rinci pokok masalah yang

diteliti di sini adalah:

1. Bagaimana hak jaminan kehidupan setiap anggota keluarga miskin pada
perkawinan poligami?

2. Bagaimana Kehidupan Keluarga Miskin Tidak Poligami?

3. Bagaimana tinjauan magqasid syari‘ah terhadap kehidupan poligami pada
keluarga miskin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian dalam tulisan di sini didasarkan pada
pokok masalah di atas. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui kehidupan
suami, para istri, dan anak-anak yang berada pada situasi keluarga poligami
dengan ekonomi rendah/miskin. Adapun setelah pengetahuan mengenai kehidupan
poligami pada keluarga miskin diketahui, penulis mengelaborasi kehidupan
tersebut dengan konsep maqasid syari‘ah yang disesuaikan dengan tujuan

penjagaan yang terjadi dalam kehidupan keluarga.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi para
pelaku poligami dengan tingkat ekonomi rendah yang hendak berpoligami untuk

memikirkan secara mendalam mengenai dampak kehidupan poligami bagi setiap



para anggota keluarga poligami. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
inspirasi bagi peneliti lain yang ingin dan sedang mengkaji tema yang berkaitan
dengan karya ini, mengingat sangat kompleksnya permasalahan yang diakibatkan
pernikahan poligami untuk menciptakan karya yang bermanfaat bagi akademik dan

perkembangan sosial dalam masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka hal pertama harus
dilakukan penulis adalah mencari tahu penelitian-penelitian lapangan lain yang
berkaitan dengan kehidupan poligami pada keluarga miskin. Hal ini terangkum
pada bagian telaah pustaka. Telaah pustaka merupakan kajian terhadap hasil

penelitian lain yang terdapat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian penulis.

Tujuan telaah pustaka dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek pembahasan dan
memperlihatkan kontribusi penelitian terhadap keilmuan di bidang hukum Islam.
Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui perbedaan penelitian yang sudah ada
dengan penelitian penulis. Sejauh yang peneliti ketahui belum ada karya tulis yang
secara spesifik membahas persoalan yang sama dengan objek penelitian ini.
Berikut adalah beberapa karya tulis yang peneliti temukan terkait dengan tema

kehidupan poligami pada keluarga miskin.

Penelitian dilakukan oleh mahasiswa Universitas Gunadharma yang

berjudul “Penyesuaian Perkawinan pada Pria yang Melakukan Pernikahan



Poligami.” Hasil penelitian tersebut adalah subjek mampu menyesuaikan
perkawinan poligaminya dengan kedua istrinya. Penelitian tersebut menyatakan
bahwa suami yang berpoligami membutuhkan kesiapan mental dan tanggung
jawab yang besar. Subjek yang dijadikan penelitian mempunyai kesiapan mental
dan tanggung jawab yang cukup. Sehingga keluarga yang dijadikan objek
penelitian merupakan rumah tangga poligami yang harmonis dan sejahtera.

Walaupun terdapat pihak yang dirugikan yaitu istri pertama subjek.*®

Skripsi mahasiswa IAIN Walisongo Semarang mengangkat judul
“Jaminan Nafkah dalam Putusan Izin Poligami di Pengadilan Agama Semarang
(Analisis Putusan Pengadilan Agama Semarang Tahun 2007 dan 2008 tentang
Poligami).” Hasil penelitian ini adalah izin poligami diberikan Pengadilan Agama
bagi para pemohon yang berpenghasilan minim, meskipun pengadilan tidak
mempunyai parameter yang jelas untuk mengukur kemampuan suami dan hanya
berpedoman pada surat keterangan penghasilan pemohon. Penelitian tersebut tidak
memberikan gambaran mengenai kehidupan poligami setelah mendapatkan izin

poligami dari Pengadilan Agama.?

Skripsi dihasilkan oleh Muslihatul Adwinarni dengan judul “Fenomena
Poligami Tiga Keluarga: Studi Relasi Antar Anak, di Desa Aikmel, kecamatan

Aikmel, kabupaten Lombok Timur, Provinsi NTB.” Penelitian tersebut berfokus

' Nurhayu Widyas Nina, “Penyesuaian Perkawinan pada Pria yang Melakukan
Pernikahan Poligami,” skripsi tidak diterbitkan, Fak. Psikologi, Universitas Gunadharma Jakarta,
2008.

0 Nailul Ulya, “Jaminan Nafkah dalam Putusan Izin Poligami di Pengadilan Agama
Semarang (Analisis Putusan Pengadilan Agama Semarang Tahun 2007 dan 2008 tentang
Poligami),” skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Al-AAwal Al-Syakhsiyah, Fak. Syari‘ah, TAIN
Walisongo Semarang, 2011.
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pada faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya poligami dan akibat yang
ditimbulkan oleh relasi antar anak. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa relasi
antar anak tidak selamanya berbentuk integrasi yang harmonis tetapi adapula
kritik, oposisi, konflik dan lain-anak. Keharmonisan antar anak akan tercipta jika
ada sifat saling mengerti, memahami, menghormati, mempercayai, dan komunikasi

yang baik.?

Jurnal ditulis oleh Dini Pramita, Siti Mufatahah, dan Anita Zulkaida
berjudul “Penerimaan Diri pada Istri Pertama dalam Keluarga Poligami yang
Tinggal dalam Satu Rumah.” Penerimaan diri pada istri pertama dalam keluarga
poligami yang tinggal dalam satu rumah didasari oleh harapan yang nyata dan
alasan untuk melatih kesabaran, ikhlas berbagi kebahagiaan dengan wanita lain,
memasrahkan hati semata-mata kepada Tuhan. Jurnal tersebut hanya menggunakan
satu objek penelitian sehingga kevalidan datanya kurang untuk distandarkan

menjadi hal yang umum.?

Karya yang ditulis oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
berjudul “Kehidupan Keluarga Pasangan Poligami (Studi Kasus di Desa Dukuhlor
Kec. Sindang Agung Kab. Kuningan).” Penelitian ini mengkaji tentang perkawinan
suami dengan lebih dari seorang wanita dalam waktu yang sama. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa kehidupan rumah tangga poligami sering terjadi konflik

! Musihatul Adwinarni, “Fenomena Poligami Tiga Keluarga: Studi Relasi Antar Anak,
di Desa Aikmel, Kecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi NTB,” skripsi tidak
diterbitkan, Program Studi Sosiologi, Fak. Ilmu Sosial Humaniora, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

?? Jurnal Penelitian, “Penerimaan Diri pada Istri Pertama dalam Keluarga Poligami yang
Tinggal dalam Satu Rumah,” Dini Pramitha Susanti, Siti Mufatahah, S. Psi., Anita Zulkaida,
S.Psi., M.Psi, Fak. Psikologi Universitas Gunadharma Jakarta.
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internal. Kehidupan poligami keluarga ini menunjukkan bahwa kehidupan mereka

jauh dari konsep keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah.?

Beberapa karya tulis yang berupa buku juga menjadi telaah. Di antaranya
adalah buku Musdah Mulia yang berjudul Pandangan Islam tentang Poligami.
Buku tersebut mengupas asal-usul poligami, implikasi dan pandangan Islam
tentang poligami itu sendiri. Buku selanjutnya adalah karya Alimatul Qibtiyah
yang berjudul Paradigma Pendidikan Seksualitas. Buku tersebut membahas teks
tentang poligami dalam Islam, poligami, kekerasan terhadap perempuan, dan
analisis bahasa serta kontekstualisasinya.?* Karya Musdah Mulia yang lain adalah
Islam Menggugat Poligami yang menyatakan bahwa poligami menimbulkan
dampak yang tidak baik dan jauh dari prinsip perkawinan Islam.”® Berikut adalah

tabel yang menunjukkan orisinalitas penelitian.

Tabel I. Orisinalitas Penelitian

No. Penelitian
1. | Nama Nurhayu Widyas Nina, (Universitas Gunadharma Jakarta,
2008).
Judul Penyesuaian Perkawinan pada Pria yang Melakukan
Pernikahan Poligami.

3 Sunarya, “Kehidupan Keluarga Pasangan Poligami (Studi Kasus di Desa Dukuhlor
Kec. Sindang Agung Kab. Kuningan),” skripsi tidak diterbitkan, Jurusan A/l-AhAwal Al-
Syakhsiyah, Fak. Syari‘ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
20009.

** Alimatul Qibtiyah, Paradigma Pendidikan Seksualitas (Yogyakarta: Kurnia Alam
Semesta, 2006 ).

» Perkawinan yang syarat dengan ketenangan, ketentraman dan kasih sayang. Baca
Musdah Mulia, /s/lam Menggugat Poligami, cet. ke-1 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004),
hlm. 143.
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Objek Kajian

Masalah penyesuaian yang timbul dalam perkawinan
poligami.

Hasil Penelitian

Suami mampu menyesuaikan perkawinan poligami dengan
kedua orang istrinya dengan membutuhkan kesiapan
mental dan tanggung jawab yang besar.

Perbedaan Tidak semua suami mampu menyesuaikan keluarga

dengan poligaminya dengan baik, harmonis dan nyaman bagi setiap

Penelitian anggota keluarganya.

Penulis

Nama Nailul Ulya, (IAIN Walisongo Semarang, 2011).

Judul Jaminan Nafkah dalam Putusan Izin Poligami di Pengadilan
Agama Semarang (Analisis Putusan Pengadilan Agama
Semarang Tahun 2007 dan 2008 tentang Poligami).

Objek Kajian Putusan Pengadilan Agama Semarang tahun 2007-2008.

Hasil Penelitian

No. putusan 0969/Pdt.G/2007/PA.Sm,
1085/Pdt.G/2007/PA.Sm, 1413/Pdt.G/2007/PA.Sm,
0900/Pdt.G/2007/PA.Sm, 1671/Pdt.G/2007/PA.Sm adalah
putusan yang dikabulkan, meskipun para pemohon

berpenghasilan minim. Pengadilan Agama dalam
menetapkan izin poligami tidak mempunyai parameter
yang jelas untuk mengukur kemampuan suami (pasal 41
huruf ¢ PP. No. 9 tahun 1975), hakim Pengadilan Agama
Semarang hanya berpedoman pada surat keterangan yang
diberikan pemohon, Pengadilan Agama Semarang lebih
mengutamakan keridhaan istri-istri pemohon (pasal 41

huruf b PP. No. 9 tahun 1975).

Perbedaan Penelitian Nailul Ulya melihat pertimbangan hakim dalam

dengan memutuskan izin poligami dengan pendapatan suami di

Penelitian bawah standar. Sedangkan penelitian penulis melihat hak

Penulis jaminan kehidupan poligami pada keluarga miskin dengan
menggunakan konsep magasid syari‘ah yang sudah
mendapatkan izin poligami maupun belum mendapatkan
izin poligami.

Nama Muslihatul Adwinarni, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2010).

Judul Fenomena Poligami Tiga Keluarga: Studi Relasi Antar

Anak, di Desa Aikmel, Kecamatan Aikmel, Kabupaten
Lombok Timur, Provinsi NTB.
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Objek Kajian

Faktor-faktor poligami dan akibat yang ditimbulkan
terhadap relasi antar anak.

Hasil Penelitian

Faktor penyebab poligami adalah kekuasaan dan wewenang
tindakan afektif, relasi yang tidak membentuk hubungan
yang harmonis, tergantung pada sifat saling mengerti,

memahami, menghormati, mempercayai, dan adanya
komunikasi yang baik antara anak dalam keluarga
poligami.

Perbedaan Penelitian Muslihatul tidak menspesifikan ekonomi

dengan keluarga yang dijadikan objek penelitian, sedangkan tulisan

Penelitian dalam tesis ini memfokuskan pada keluarga poligami

Penulis dengan ekonomi rendah dan mengelaborasikan pada konsep
maqasid syari ‘ah.

Nama Dini Pramita, Siti Mufatahah dan Anita Zulkaida
(Universitas Gunadharma Jakarta).

Judul Penerimaan Diri pada Istri Pertama dalam Keluarga
Poligami yang Tinggal dalam Satu Rumah.

Objek Kajian Penerimaan diri istri poligami yang tinggal dalam satu

rumabh.

Hasil Penelitian

Faktor-faktor yang berperan penting dalam penerimaan diri
pada diri subjek adalah pemahaman tentang diri sendiri,
sikap masyarakat yang menyenangkan, tidak ada gangguan
emosional yang berat, pergaulan dengan orang lain yang
memiliki penyesuaian diri yang baik, adanya perspektif diri
yang luas, pola asuh dimasa kecil yang baik, dan konsep

diri yang stabil.
Perbedaan Empat objek penelitian yang digunakan dalam penelitian
dengan penulis menunjukkan hanya satu istri yang mampu
Penelitian menerima keadaan istri yang lain dalam satu rumah dengan
Penulis alasan (keterpaksaan karena rasa cinta terhadap suami).
Nama Sunarya, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).
Judul Kehidupan Keluarga Pasangan Poligami (Studi Kasus di
Desa Dukuhlor Kec. Sindang Agung Kab. Kuningan).
Objek Kajian Kehidupan keluarga poligami serta dampak yang

diakibatkan dari praktik poligami baik terhadap keluarga
maupun lingkungan.

Hasil Penelitian

Roda kehidupan rumah tangga poligami sering terjadi
konflik internal baik itu antara istri dengan istri ataupun
istri dengan suami. Kehidupan poligami dalam keluarga ini
menunjukan bahwa kehidupan mereka jauh dari konsep
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kelvarga sakinah, mawaddah dan rahmah. Dampak yang
ditimbulkan  terhadap  lingkungan salah  satunya
mengganggu  ketentraman  karena  sering  terjadi
pertengakaran antar istri maupun suami istri, karena
ketentraman lingkungan pada dasarnya berasal dari
ketentraman dalam keluarga.

Perbedaan Jika penelitian Sunarya menunjukkan dampak kehidupan

dengan keluarga poligami internal maupun eksternal keluarga,

Penelitian penelitian penulis lebih memfokuskan pada hak jaminan

Penulis kehidupan poligami pada keluarga miskin serta
mengelaborasikannya pada konsep maqasid syari ‘ah.

Nama Alimatul Qibtiyah, (2006).

Judul Paradigma Pendidikan Seksualitas.

Objek Kajian Teks tentang poligami dan Islam, analisis sejarah, sosial

dan budaya, poligami, dan Kekerasan Terhadap Perempuan.

Hasil Penelitian

Penjelasan mengenai poligami tertulis dalam bab ketiga
dengan judul “Islam dan Problematika Poligami” yang
menjelaskan bahwa tidak selamanya kehidupan poligami
membawa kehidupan yang lebih baik. Bab tersebut juga
menjelaskan bahwa poligami tidak lagi efektif untuk
menangani masalah perempuan dan anak. Solusi yang lebih
baik adalah dengan membangun institusi yang bertujuan
mewujudkan keadilan sosial dengan memfokuskan pada
janda dan yatim yang lebih membantu dan mengurangi
resiko daripada melakukan poligami

Perbedaan Tulisan Alimatul tidak membenturkan hasil tulisannya

dengan dengan konsep maqasid syari ‘ah dalam keluarga Islam

Penelitian

Penulis

Nama Siti Musdah Mulia, (2004).

Judul Islam Menggugat Poligami.

Objek Kajian Poligami jauh dari prinsip perkawinan yang diidealkan
Islam.

Hasil Kajian Perkawinan poligami membawa dampak buruk bagi

perkembangan psikologi anak yang dapat mengakibatkan
lebih mudah terserang penyakit, sering memicu terjadinya
konflik, baik antara istri dan istri, antara istri dan anak tiri
maupun anak antar anak.
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Perbedaan Tulisan Musdah Mulia tidak mengkonsep secara mendetail
dengan mengenai prinsip perkawinan yang diidealkan Islam
Penelitian sendiri.

Penulis

Beberapa penelitian di atas memberikan kontribusi sekalipun tidak spesifik
membahas objek kajian yang akan dikaji dalam penelitian ini. Berdasarkan telaah
pustaka tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penelitian dengan objek kajian
kehidupan poligami pada keluarga miskin belum pernah dilakukan dan penelitian

ini menjadi penting untuk dilakukan.

E. Kerangka Teoritik

Bagian kerangka teori dalam penelitian ini berisi mengenai kerangka
konseptual dan teori-teori ilmu figh yang relevan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Salah satu teori ilmu figh yang digunakan adalah magasid syari‘ah.
Magqasid syari‘ah atau yang disebut juga al-kulliyyat al-Khams atau al Daruriyyat
al khams mempunyai lima bahasan, yakni: a) hifzu ad-din, b) hifzu al-‘aql, c)
hifzu an-nafs, d) hifzu al-mal dan e) hifzu nasb. Kelima bahasan tersebut
mempunyai kekuatan yang membantu kehidupan manusia baik di dunia maupun
di akhirat. Setiap manusia mempunyai kebutuhan untuk menegakkan
kehidupannya dan mencapai kesempurnaan hidup. Kelima kebutuhan tersebut
merupakan kebutuhan mendasar manusia,”® Kebutuhan yang menjiwai seluruh

kawasan figh Islam yang dijabarkan dan diterapkan secara terperinci.

%6 Ajaran Islam lebih mengenalnya al-kulliyyat al-Khams atau al Daruriyyat al khams,
yang kemudian dijadikan dasar standar kemaslafatan manusia yang berhubungan dengan
martabat (lihat Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial dari Soal Lingkungan Hidup Asuransi hingga
Ukhuwah (Bandung: Mizan, 1994), him. 185.




Kelima bahasan magasid syari‘ah

16

menyangkut pangkal dan ujung

kehidupan.?” Maka magasid syari ‘ah mempunyai sejarah panjang dalam penerapan

konsep dan teorinya. Berikut adalah gambaran umum mengenai perubahan konsep

magqasid syari’ah pada zaman dahulu hingga masa sekarang yang disesuaikan

dengan kehidupan keluarga poligami pada keluarga miskin dalam penelitian ini.

Tabel II: Perbedaan Teori Lama dan Teori Baru Magasid Syari‘ah yang

Disesuaikan dengan Hukum Keluarga.”®

Magasid Syari‘ah

Teori Lama

Teori Baru

1. | Penjagaan Agama

Mencegah Murtad

Memberi contoh beribadah
secara baik kepada anggota
keluarga yang lain

2. | Penjagaan Jiwa

Mencegah membunuh

Menjalankan kewajiban dan
memperoleh hak sebagai
suami istri dan status
legalitas perkawinan

3. | Penjagaan Akal

Mencegah minum-
minuman keras

hak memperoleh pendidikan
bagi anak

4. | Penjagaan
Keturunan

Mencegah zina

Pengakuan anak sah secara
hukum perkawinan
Indonesia sebagai bentuk
jaminan  kehidupan bagi
keturunan

5. | Penjagaan Harta

Mencegah mencuri

Hak jaminan kehidupan
untuk memperoleh
kesejahteraan bagi setiap
anggota keluarga

“Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga
Ukhuwah, cet. ke-2 (Bandung: Tkapi, 1994), hm. 169.
28 Pergeseran konsep maqasid syari‘ah merupakan bentuk kontribusi Jasser ‘Audah
dalam perkembangan dimensi konsep maqasid syari‘ah yang kemudian disesuaikan dengan
kebutuhan dalam hukum keluarga kontemporer.
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Konsep magasid di atas kemudian diselaraskan dengan hasil penelitian
dengan menggunakan empat keluarga sebagai objek penelitian. Hasil penelitian
dengan menggunakan konsep di atas diharapkan mampu menjawab sendi ajaran
Islam kontemporer. Ajaran Islam mengakui adanya kebutuhan-kebutuhan lain
yang merupakan kepentingan nyata dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari.?®
Kepentingan menjadi pelengkap hidup untuk menjamin norma dan kesopanan
sesuai tingkat kebudayaan lingkungannya sebagai perwujudan suatu kehidupan

yang baik (sejahtera, bahagia, dan maju dalam berbagai aspek).*

Kepentingan dibentuk dalam suatu jaminan kehidupan. Penelurusan
mengenai jaminan kehidupan manusia menegaskan bahwa ajaran Islam merupakan
ajaran yang manusiawi karena apa yang diinginkan manusia menempati suatu
martabat yang cukup mendapatkan jaminan dan perlindungan,®* sebagaimana yang

dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-1sra’ ayat 70:

Lal pan HiS e agiliad i 5 gl b pgiiB )9 yadl g nll A agiles g aal i LaS il

328, .+ i
“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak adam, kami angkut mereka
di daratan dan lautan(Allah SWT memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-
pengangkutan didaratan dan didaratan untuk memperoleh kehidupan), kami beri
mereka rizki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan

YKebutuhan yang seperti ini dikenal dengan sebutan a/ Hajjah atau Hajiyyah. Untuk
melaksanakan kebutuhan tersebut diberlakukan adanya rukhsoh (kelonggaran) yang bertujuan
memberikan keleluasaan pelaksanaan hukum-hukum Islam (Syar7‘ah) dalam keadaan-keadaan
tertentu.

**Disampaikan pada kuliah Dr. Hamim Ilyas dalam mata kuliah “Studi Al-Qur’an dan
Hadis” tentang hukum keluarga pada tanggal 15 September 2013 Konsentrasi Hukum Keluarga
(kelas HK-A) Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

*'Perlindungan hukum untuk menjamin keselamatan jiwa sebenarnya sudah diberikan
sejak dini sejak pembentukan manusia dalam keadaan memulai proses kehidupan dalam rahim ibu
yang selanjutnya dapat kita lihat dari upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka melindungi jiwa

raga manusia.
32 Al-Isra’ (17) :70.
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yang lebih sempurna atas kelebihan yang lebih sempurna dari kebanyakan
makhluk yang telah kami ciptakan. ”

Ali Yafie menegaskan bahwa seorang yang hidup dalam pernikahan
(monogami) harus berada dalam kondisi mampu dan berada pada taraf
minimum.®® Persyaratan yang lebih jauh ditekankan pada pernikahan poligami.
Hal itu merupakan kesesuaian martabat manusia dan jaminan lima dasar prinsip
kehidupan,® dan merupakan syarat mutlak harus dipenuhi para suami yang

hendak berpoligami, sebagaimana dalam surat an-Nisa’ ayat 34:

3 agll sa) (o ) 5l Loy g ams o aguiany Aol (b Loy Ll e ()5l 58 J a0

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. ”

Pemaparan di atas menunjukan bahwa ajaran Islam menjamin adanya
kemaslahatan kehidupan manusia. Jika Islam menghendaki agar umatnya
mengalami dan menikmati suatu kehidupan yang sejahtera dan bahagia,*®
kehidupan merupakan sesuatu yang mulia dan berharga.®” Hal itu senada dengan
Undang-Undang perkawinan yang dipedomani oleh negara Indonesia yang di
dalamnya terdapat pasal yang mewajibkan adanya jaminan kemampuan suami

dalam memenuhi kehidupan para istri dan anak-anaknya.*®

BAli Yafie, Menggagas Figh Sosial dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga
Ukhuwah, hlm. 186.

* Ibid,, him. 171.

3 An-Nisa’ (4): 34.

3Contohnya dalam unsur keluarga yang terdiri atas ayah, ibu dan anak yang mempunyai
kebutuhan kemaslahatan masing-masing dan kemashlahatan secara bersama-sama. Apakah ia
sebagai suami serta ayah, sebagai ibu serta istri atau sebagai anak yang masing-masing peran
mempunyai tugas, kewajiban dan hak masing-masing.

TAli Yafie, Menggagas Figh Sosial dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga
Ukhuwah, hlm. 163.

3 Pasal 5 ayat (1) poin b UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan
hidup istri-istri dan anak-anak mereka.

UU perkawinan memuat tujuan perkawinan, yaitu untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.*
Tujuan tersebut juga terdapat dalam perkawinan poligami dengan syarat. Syarat-
syarat untuk mendapatkan tiket berpoligami harus dibuktikan agar perlindungan
ekonomi terhadap para istri dan anak-anak terjamin oleh suami. Suami sebagai
pemimpin keluarga mempunyai tanggung jawab untuk memberikan nafkah
keluarga bagi istri-istri dan anak-anak mereka.”® Tanggung jawab memberikan
nafkah bukanlah tanggung jawab yang ringan, apalagi bagi suami yang
mempunyai istri lebih dari satu. la harus memberikan nafkah secara adil agar
tidak menambah daftar problematika keluarga yang disebabkan oleh perkawinan

poligami.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat
lapangan (Field Research) apabila dilihat dari sudut pandang tempat.*
Penelitian lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan
langsung di lapangan. Keuntungan yang diperoleh dari jenis penelitian ini

adalah peneliti dapat memperoleh informasi dan data sedekat mungkin dengan

** Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

“Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami Istri (Hukum Perkawinan 1)
(Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2004), him. 169.

! Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 45.
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dunia nyata, sehingga diharapkan pengguna informasi dari hasil peneltian
dapat memformulasikan data atau informasi terkini.** Penelitian lapangan
dalam penelitian ini dilakukan secara langsung kepada keluarga pelaku
poligami atau orang-orang terdekat pelaku kehidupan poligami pada keluarga

miskin.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat descriptive research dan explorative research.
Descriptive research adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.*®
Penelitian ini mempelajari masalah-masalah, tata cara, situasi tertentu, segala
sesuatu yang berhubungan, kegiatan, sikap, pandangan, proses serta pengaruh-
pengaruh dari suatu peristiwa yang tengah terjadi di dalam masyarakat.**
Sekilas descriptive research mirip dengan pekerjaan seorang wartawan yaitu
mengamati dan kemudian menceritakan kedalam tulisan di media masa.
Namun penelitian ini merupakan pengamatan yang bersifat ilmiah yang

dilakukan secara hati-hati, cermat, dan akurat.*

Explorative research yaitu penelitian yang bertujuan menemukan

pengertian baru atau ilmu yang belum ada sebelumnya sifat penelitian ini

* Ibid., hlm. 52.

* Moh. Nizar, Metodologi Penelitian, cet. ke-7 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm.
54.

* Moh. Nizar, Metodologi Penelitian, hlm. 55. Penelitian diskriptif ~disebut juga
penelitian yang bersifat studi kasus karena dalam penelitian tersebut menyelidiki status fenomena
atau fakta dengan melihat faktor lainnya. Cara kerja penelitian ini bukan saja memberikan
gambaran terhadap fenomena tapi juga menerangkan hubungan, membuat prediksi serta
mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah. Dalam pengumpulan data diperlukan pula
teknik wawancara dengan menggunakan interview Guide atau schedule quetionair.

* Morisan, Metode Penelitian Survey, cet. ke-2 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014),
hlm. 37.
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masih sangat terbuka dan mencari-cari.*® Penelitian dengan melihat kehidupan
poligami pada keluarga miskin. Hasil penelitian yang bersifat eksploratif
adalah untuk menemukan hal yang baru namun bisa juga sesuatu yang pernah
terjadi sebelumnya namun belum terpublikasikan.*” Tujuan dari penelitian
eksploratif umumnya untuk memuaskan rasa ingin tahu peneliti dan mencapai
pemahaman yang lebih baik terhadap suatu fenomena. Tujuan yang lainnya
adalah untuk menguji kelayakan suatu topik untuk dilakukan penelitian

lanjutan.*®
3. Sumber data

Sumber data penelitian diperoleh dengan cara mengumpulkan data-
data yang berasal dari pelaku poligami maupun orang-orang terdekat pelaku
poligami. Hal ini bermanfaat untuk mengetahui kehidupan polgami pada
keluarga miskin di kecamatan Karanggede dan kecamtan Klego, kabupaten
Boyolali. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari pelaku
sebagai suami, pelaku sebagai istri, pelaku sebagai anak dan para tetangga yang

mengenal dengan baik kondisi kehidupan keluarga poligami.

Data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu kemudian
dibandingkan dengan metode yang berbeda. Cara tersebut menggunakan teknik
triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data dengan

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan bersumber pada data

4 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, him. 48.
*7 Ibid., him. 59.
* Morisan, Metode Penelitian Survey, hlm. 36.
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yang telah ada.* Triangulasi yang dilakukan oleh penulis secara otomatis akan
menguji kredibilitas data. Triangulasi dapat dibedakan menjadi empat macam,
yaitu triangulasi sumber data, triangulasi pengamat, triangulasi teori dan

triangulasi metode.*® Sedangkan tulisan ini menggunakan triangulasi metode.

Triangulasi metode adalah membandingkan informasi dengan cara
yang berbeda. Triangulasi merupakan usaha untuk menguji kebenaran data
yang diperoleh penulis dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Penelitian
yang menggunakan teknik triangulasi dapat menggunakan metode wawancara
dan observasi atau pengamatan terhadap keluarga pelaku poligami serta pihak-
pihak yang terkait untuk mendukung data. Penelitian ini difokuskan pada
teknik wawancara dan pengamatan kondisi masing-masing anggota keluarga
pelaku poligami. Penulis juga menggunakan informan atau responden yang
berbeda. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang

diperoleh dari informan diragukan kebenarannya.>*

Metode Observasi dilakukan dalam penelitian ini. Observasi adalah
pengamatan secara akurat sebagai sebuah aktifitas natural dengan
memperhatikan sebab dan akibat sebagai sebuah hubungan timbal balik.>

Obervasi terhadap pelaku poligami dilakukan dengan mengamati perilaku dan

* Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), hlm. 327.
*’Rahardjo  Mudjia, “Triangulasi ~ dalam  Penelitian  Kualitatif,”  dalam
http://mudjiarahardjo.com/artikel/270.html?task=view, diakses pada tanggal 24 April 2014.

! Hartaty Fatshaf, “Triangulasi dalam Peneltian Kualitatif,” diposkan pada tanggal 21
September 2013, http://hartatyfatshaf.blogspot.com/2013/09/triangulasi-dalam-penelitian-
kualitatif 21.html, diakses pada tanggal 24 April 2014.

> Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hlm. 375.
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kondisi. Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan.®
Observasi dilakukan jauh sebelum penulis terjun langsung ke lapangan. Hal
tersebut bertujuan untuk mengetahui secara jelas keluarga poligami yang dapat
dikategorikan miskin dan keluarga yang dapat menjadi sumber informasi

secara akurat.

4. Pendekatan

Peneltian ini menggunakan pedekatan maslahah (al Masalih) yaitu
kebutuhan yang nyata dari manusia dalam suatu kawasan tertentu mengenai
hal-hal yang menyangkut kesejahteraan lahiriyyah maupun batiniyyah,
ketertiban dan keamanan.> Hal ini sejalan dengan ungkapan al-Gazali dalam
kitabnya al- Mustata (1/287) sebagai berikut:

Tujuan syari‘at agama bagi manusia ada lima hal, yakni
memelihara agamanya, dirinya, akal, keturunan, dan harta. Semua
yang mencakup jaminan perlindungan kelima hal pokok tersebut
dikategorikan maslahah (Kemaslahatan) dan semua orang yang
mengancam keselamatan atau merugikan kelima pokok itu
dikategorikan mafsadat dan upaya menghindarkannya adalah

maslahat juga.”®

5. Analisis data

Analisis data merupakan bagian yang penting dalam metode ilmiah.

Analisis data memberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan

>3 Penulis tidak ikut terlibat secara aktif dalam kegiatan atau aktifitas grup, dan hanya
sebagai pengamat pasif, melihat, mengamati, dan mengambil kesimpulan dari hasil observasi
tersebut, mengingat objek penelitian mempunyai sifat yang sangat privat. Lihat buku Restu
Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian..., him. 237.

>* Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial, hlm. 186-187.

> Ibid., hlm. 185.
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masalah penelitian.®® Penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman
untuk menganalisa data yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yang saling menjalin pada saat
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk

membangun wawasan umum yang disebut analisis.>’
G. Sistematika Pembahasan

Bagian ini adalah bentuk kerangka isi dan alur logis penulisan karya tulis
yang disertai dengan pemaparan penulis mengenai susunan tata urutan bagian-
bagian tesis ini. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai isi karya tulis ini yang

dibentuk menjadi lima bab.

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi:(1) Latar belakang
masalah; (2) Rumusan masalah digunakan untuk mempertegas pokok-pokok, (3)
Tujuan dan kegunaan menjelaskan pentingnya penelitian ini, (4) Telaah pustaka
menjelaskan tentang orisinalitas penelitian ini, (5) Kerangka teoritik mengenai
tinjauan tentang maslahah yang menjadi pedekatan dalam menelaah kehidupan
poligami pada keluarga miskin, (6) Metode penelitian dimaksudkan untuk

mengetahui cara, pendekatan dan langkah-langkah penelitian yang dilakukan, dan

%6 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, hlm. 346.

*7 Reduksi data diartikan sebagai pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.
Pemilihan serta transformasi data “kasar” yang diperoleh dari hasil pengumpulan data. Penyajian
data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penarikan kesimpulan adalah tahapan terakhir
dalam menganalisa data sebagai bagaian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Baca Matthew
B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-
Metode Baru (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 19.
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(7) Sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran umum substansi
penelitian secara sistematis, logis dan korelatif mengenai kerangka bahasan
penelitian. Bagian ini berisi penjelasan tentang alasan akademis dalam memilih
permasalahan. Sehingga, penelitian ini dipandang menarik, penting, dan

bermanfaat untuk diteliti.

Bab kedua berisi mengenai eksplorasi teori yang sedikit banyak
menyinggung tentang poligami, magqgasid syari‘ah, keluarga dan kemiskinan.
Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui konsep dasar dan perkembangan
poligami dan magasid syari ‘ah. Tujuan lain mengetahui gambaran umum keluarga
yang baik dan kemiskinan yang didasarkan pada beberapa lembaga statistika

keuangan.

Bab ketiga berisi tentang kehidupan poligami pada keluarga miskin.
Kajian ini diawali dengan kehidupan suami, kehidupan para istri dan kehidupan
anak-anak dari keluarga poligami. Kehidupan tersebut dilihat dari kebahagiaan dan

kesengsaraan dari segala sisi.

Bab keempat berisi analisa ilmiah terhadap hak jaminan kehidupan
poligami pada keluarga miskin dengan melihat kehidupan suami, istri pertama,
istri kedua, anak dari istri pertama dan anak dari istri kedua sebagai objek
penelitian. Bab ini juga membahas mengenai analisa tinjauan magasid syari‘ah

terhadap kehidupan poligami pada keluarga miskin.

Bab lima berisi kesimpulan dan saran yang diuraikan sebagai penutup

dalam penelitian ini. Kesimpulan berisi hasil penelitian yang telah dicapai sebagai
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wujud jawaban rumusan masalah yang termuat dalam bab satu. Sedangkan saran

berisi mengenai usulan yang muncul setelah penelitian ini.



BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Kesimpulan permasalahan dilakukan setelah melakukan penelitian dan
menganalisa hak jaminan kehidupan poligami pada keluarga miskin. Hal tersebut
dirumuskan melalui hasil penelitian yang telah dicapai sebagai wujud jawaban
rumusan masalah, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hak jaminan kehidupan setiap anggota keluarga miskin pada perkawinan
poligami yang dijadikan objek penelitian dapat disimpulkan bahwa:

a. Hak jaminan kehidupan yang diberikan suami kepada setiap anggota
keluarga miskin poligami kurang memenuhi kebutuhan hidup setiap
anggota keluarganya.

b. Hak jaminan kehidupan yang diperoleh isteri pertama pada keluarga
miskin poligami tidak memenuhi kebutuhan hidup lahiriyyah dan
batiniyyah. Banyak isteri pertama merasa telah dirugikan psikologi dan
materinya.

c. Banyak isteri kedua keluarga poligami tidak terpenuhi hak jaminan
kebutuhan hidupnya, baik secara nafkah lahir maupun batin. Hal ini
mengharuskan mereka untuk bekerja secara mandiri untuk memperoleh

pemenuhan kebutuhan hidupnya maupun keluarganya.
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d. Terdapat kebutuhan hidup anak dari istri pertama keluarga miskin
poligami yang tidak mendapatkan hak jaminan hidup dari ayah mereka
setelah perkawinan poligami.

e. Kebutuhan hidup anak dari istri kedua tidak sepenuhnya mendapatkan
hak jaminan hidup dan legalitas status anak yang sah secara hukum.
Sehingga banyak hak-hak mereka yang terancam tidak terpenuhi
dikemudian hari.

2. Maqasid Syri ‘ah dalam Kehidupan Poligami pada Keluarga Miskin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa magasid syari‘ah dalam kehidupan
poligami bukan merupakan keluarga ideal dan rentan dengan krisis keluarga.
Keluarga ideal secara tidak langsung menuntut suami untuk menjalani
kehidupan rumah tangga dengan berbagai problem dan kesulitan hidup keluarga.
Sedangkan krisis keluarga diakibatkan oleh keterbatasan ekonomi, kurangnya
komuikasi setiap anggota keluarga, sikap egosentrisme, masalah pendidikan,

masalahan perselingkuhan dan jauh dari agama.

Magqasid syari‘ah merangkum hal yang berkaitan dengan tujuan
kehidupan keluarga. Kehidupan poligami yang terdapat pada keluarga keluarga
miskin kurang menjawab hal-hal yang terumuskan dalam magqasid syari‘ah.
Selain itu sendi-sendi penjagaan maqgasid syari‘ah sangat kecil dirasakan baik

yang agama, jiwa, akal, harta dan keturunan pada kehidupan poligami pada
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keluarga miskin. Berikut adalah pemetaan analisa magasid syari‘ah terhadap
kehidupan poligami pada keluarga miskin yang dirumuskan pada lima hal pokok

tujuan magqasid syari ‘ah:

a. Agama

Pemenuhan penjagaan agama dalam keluarga seharusnya menjadi
tanggung jawab bagi setiap anggota keluarga sesuai dengan ajaran Islam.
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan dasar bagi setiap individu dalam
sebuah keluarga. Penjagaan agama di lingkungan keluarga miskin poligami
kurang terjamin secara sempurna. Bagi keluarga yang sudah memiliki dasar
pengetahuan agama yang cukup, penjagaan agama cukup baik dibandingkan
dengan keluarga yang tidak memiliki dasar pengetahuan agama. Keluarga
miskin poligami yang tidak memiliki dasar agama yang baik lebih

mementingkan hal yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup.

b. Jiwa

Penjagaan jiwa dalam hal ini adalah pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri, legalitas perkawinan. Hal ini merupakan sesuatu yang penting
kaitannya dengan perkawinan poligami yang terjadi pada keluarga miskin.
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan analisa yang telah

dilakukan menunjukan bahwa penjagaan jiwa yang terdapat dalam kehidupan
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keluarga poligami pada keluarga miskin kurang terjamin secara utuh. Bila hal
tersebut dibandingkan dengan keluarga miskin yang tidak poligami
menunjukkan bahwa penjagaan jiwa keluarga miskin yang tidak poligami lebih
baik dari pada keluarga miskin poligami karena minimnya kecemburuan antar

isteri.

c. Akal

Penjagaan akal dalam sebuah keluarga merupakan hal yang penting
untuk kalayakan martabat sebuah keluarga. Penjagaan akal dalam keluarga
miskin poligami difokuskan pada hak anak dalam memperoleh pendidikan
layak. Kesimpulan dari hasil penelitian dan analisa menunjukkan bahwa
penjagaan akal dalam keluarga miskin poligami masih di bawah standar
pendidikan wajib yang dicanangkan oleh pemerintah. Bila hal tersebut
dibandingkan dengan keluarga miskin yang tidak poligami menunjukkan
bahwa penjagaan akal anak-anak keluarga miskin yang tidak poligami satu
tingkat di atas penjagaan akal anak-anak keluarga miskin poligami karena

jumlah anak yang relatif lebih sedikit.

d. Keturunan

Penjagaan keturunan yang dimaksud dalam tulisan ini adalah

pengakuan anak sah secara hukum sebagai bentuk jaminan kehidupan. Jaminan
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pemenuhan penjagaan keturunan pada keluarga miskin poligami tidak terjamin
secara utuh. Banyak anak-anak keluarga miskin poligami yang belum memiliki
status legalitas sebagai anak sah karena pernikahan orang tua mereka yang
belum mendapatkan legalitas perkawinan. Penyebab hal tersebut berkaitan
dengan faktor izin poligami dari istri pertama dan faktor kemampuan suami.
Bila hal tersebut dibandingkan dengan keluarga miskin yang tidak poligami,
anak-anaknya lebih mendapatkan hak jaminan legalitas sebagai anak yang sah
karena minimnya konflik keluarga dibandingkan dengan keluarga miskin

poligami.

e. Harta

Penjagaan harta dalam hal ini adalah hak jaminan kehidupan untuk
memperoleh kesejahteraan bagi setiap anggota keluarga. Keluarga miskin
poligami lebih banyak mengalami kesulitan dalam pemenuhan penjagaan harta
bila dibandingkan dengan keluarga miskin yang tidak poligami. Keluarga
miskin poligami lebih banyak mengalami berbagai persoalan dalam hal
pemenuhan penjagaan harta. Persoalan tersebut adalah jumlah anggota
keluarga lebih banyak yang secara langsung menuntut untuk mendapatkan
kesejahteraannya dan sikap egosentrisme karena belum tentu mendapatkan
segala sesuatu secara seimbang, dan kecemburuan sosial di anatara anggota

keluarga poligami.
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3. SARAN

Keluarga merupakan kelompok manusia yang sangat membutuhkan banyak

hal untuk meraih tujuan dari terbentuknya keluarga tersebut. Selain itu juga

penyelarasan antara tujuan pembentukan keluarga dan pembentukan tujuan hukum

Islam juga sangat dibutuhkan agar saling bersinergi satu sama lain. Maka dari itu,

penulis sekaligus sebagai peneliti fenomena social yang terjadi di masyarakat

kaitannya dengan kehidupan poligami pada keluarga miskin memberi saran agar:

1.

Poligami bukanlah sesuatu untuk dinistakan akan tetapi laki-laki yang ingin
berpoligami hendaknya tidak hanya mengikuti keinginannya untuk
berpoligami saja, yang jauh lebih penting adalah baik buruknya kehidupan
poligami setelah poligami itu terjadi. Dan perempuan yang menjadi faktor
terjadinya poligami hendaknya memikirkan secara mendalam lagi bagaimana
kehidupannya beserta perkembangan keturunannya yang tumbuh dalam
kehidupan poligami terlebih dalam keluarga yang mempunyai keterbatasan

pegetahuan agama, budaya dan ekonomi.

. Pengetahuan mengenai pemahaman nafas-nafas agama hendaknya

ditanamkan pada setiap individu dalam keluarga sedini mungkin. Banyaknya
pengetahuan agama yang dimiliki jelas akan mempengaruhi pola dan tingkah

laku seseorang dalam kehidupan sosialnya.
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3. Penanaman nilai budaya yang baik juga tidak kalah penting dalam kehidupan
berkeluarga. Nilai budaya memberikan identitas pada diri sendiri yang
berpengaruh sebagai kontrol sosial dan pembentuk prinsip kehidupan
seseorang.

4. Pertimbangan ekonomi hendaknya sangat diperhatikan dalam keluarga
sebagai salah satu unsur kesejahteraan kehidupan keluarga. Keuangan dan
sumber-sumber yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota keluarga
merupakan cara yang akan meningkatkan taraf hidup keluarga. Ekonomi
yang baik dalam keluarga tentu harus diimbangi dengan keadaan sosial
keluarga.

5. Keadaan sosial dalam keluarga harusnya ditumbuhkan dengan baik oleh
setiap anggotanya. Hal tersebut dapat dilihat dari hubungan yang baik dan
benar-benar didasari ketulusan hati dan kasih sayang, saling menghormati,
toleransi dan saling mempercayai. Hal-hal tersebut sangatlah penting dalam
keluarga terlebih dalam kehidupan keluarga poligami pada keluarga miskin.
Perwujudannya merupakan hal yang memang sulit dan sangat mustahil,

namun bukan berarti tidak bisa terjadi.
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DAFTAR TERIEMAHAN
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Foot
Note
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Rasulullah  Shallallahu’alaihi  Wasallam  bersabda:  ‘barangsiapa
menikah, ia telah menyempurnakan setengah agamanya. maka
hendaknya ia bertagwa kepada Allah untuk setengah sisanya “”’

“Dan jika kamu takut berbuat adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita(lain)
yang kamu senangi:dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut
untuk berbuat adil, maka kawinilah seorang saja, atau budak-budak yang
kamu miliki. Yang demikianlah yang lebih dekat pada tidak berbuat
aniaya”.

10

Dari Salim, dari ayahnya Radliyallaahu ‘anhu bahwa Ghalian Ibnu
Salamah masuk Islam dan ia memiliki sepuluh orang istri yang juga
masuk Islam bersamanya. Lalu Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam
menyuruhnya untuk memilih empat orang istri di antara mereka dan
ceraikan selebihnya.

11

Dari Qais Ibnu Al-Harits ia berkata: Ketika masuk Islam saya memiliki
delapan istri, saya menemui Rasulullah dan menceritakan keadaan saya,
lalu beliau bersabda: “Pilih empat diantara mereka”.

14

Dan sekali-kali kamu tidak akan dapat berlaku adil diantara istri-istrimu
walaupun kamu sangat ingin melakukannya. Karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung kepada seseorang (istri yang kamu cinta) sehingga
meninggalkan yang lain terkatung-katung...”

12

28

dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak adam, kami angkut
mereka di daratan dan lautan(Allah SWT memudahkan bagi anak Adam
pengangkutan-pengangkutan didaratan dan didaratan untuk memperoleh
kehidupan), kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang lebih sempurna atas kelebihan
yang lebih sempurna dari kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan

13

31

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka




1. Bagaimana hak jaminan kehidupan keluarga poligami dengan pendapatan
suami dibawah UMR?
» Bagaimana Kehidupan suami sebagai pelaku poligami dengan
pendapatan bulanan di bawah UMR?
» Bagaimana kehidupan isteri pertama dengan pendapatan suami di
bawah UMR?
» Bagaimana kehidupan isteri kedua dengan pendapatan suami di bawah
UMR?
» Bagaimana kehidupan anak dari isteri pertama dengan pendapatan
suami di bawah UMR?
» Bagaimana kehidupan anak dari isteri kedua dengan pendapatan suami
di bawah UMR?
2. Bagaimana Magasyid Syri’ah melihat kehidupan poligami pada keluarga

miskin?

A. Profil Keluarga Poligami

1. Keluargal

2. Keluarga 2

3. Keluarga 3
B. Pelaksanaan Pernikahan Poligami Pada Keluarga Miskin
C. Proses Kehidupan Poligami Pada Keluarga Miskin

D. Magasyhid Syari’ah Terhadap Kehidupan Poligami



No

Jenis penjagaan

pertanyaan

Agama

a.

b.

C.

Apakah anda melakukan shalat
jamaah?

Apakah anda melakukan sedekah
setiap tahunnya?

Apakah anda melaksanakan ibadah
puasa wajib 1 bulan puasa penuh?
Apakah anda sudah ada keinginan
untuk melaksanakan ibadah haji?
Apakah anda mendukung aktivitas
peningkatan pengetahuan agama
setiap anggota keluarga anda?

Jiwa

Apakah anda mempersiapkan segala
kebutuhan kebutuhan anak dan
suami anda?

Apakah anda menghormati orang tua
anda?

Apakah anda menyayangi anak
anda?

Apakah/bagaimana anda
menghormati saudara anda dari ibu
yang lain dari ayah yang sama?
Apakah/bagaimana anda
menyayangi isteri-isteri anda?
Apakah/bagaimana  cara  anda
menghorati istri lain dari suami
anda?

Akal

Apakah anda sudah  memberi
pendidikan wajib belajar 9 tahun?
Apakah anda membebaskan anak
anda untuk memilih sekolah yang ia
senangi?

Apakah anda mendukung setiap
kegiatan ekstra kulikuler anak?
Apakah anda memberikan les
tambahan anak anda?

Apakah anda memberi kebebasan
bagi setiap anggota keluarga anda
untuk beraktivitas positif diluar
rumah?

Keturunan

Apakah semua anak anda dilahirkan
secara normal?

Apakah setiap anggota keluarga
anda terdaftar dalam akta keluarga?
Apakah setiap anggota keluarga
anda me




Harta

. Apakah setiap anggota keluarga

anda mempunyai tabungan?

. Apakah setiap anggota keluarga

anda mempunyai tranportasi
pribadi?

. Apakah setiap anggota keluarga
anda terpenuhi kebutuhan
pangannya?

. Apakah setiap anggota keluarga
anda terpenuhi kebutuhan
sandangnya?

. Apakah setiap anggota keluarga

anda dapat terpenuhi keinginannya?
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